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KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA DALAM MENYELESAIKAN 
SOAL BERORIENTASI PISA KONTEN SPACE AND SHAPE SISWA 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki 
siswa Sekolah Menengah Pertama dalam menyelesaikan soal matematika berorientasi 
PISA dengan konten space and shape. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
deskriptif. Subjek penelitian adalah enam siswa kelas IX di SMP Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, wawancara, 
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan 
kemampuan berpikir kreatif rendah tidak memenuhi semua indikator berpikir kreatif. 
Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif sedang mampu memenuhi indikator 
fluency (kelancaran) dan originality (keaslian) namun kurang mampu dalam indikator 
flexibility (kelenturan) dan elaboration (perluasan). Siswa dengan kemampuan 
berpikir kreatif tinggi mampu memenuhi semua indikator berpikir kreatif. 
Kata kunci: berpikir kreatif, PISA, space and shape 
Abstract 
The aims of this research is to determine the creative thinking ability of junior high 
school students in solving PISA-oriented math problems with space and shape 
content. This research uses descriptive qualitative method. The research subjects were 
six grade IX students at Muhammadiyah Junior High School, Surakarta Special 
Program. Data collection techniques using tests, interviews, and documentation. Data 
analysis using data reduction techniques, data presentation, and drawing conclusions. 
The results showed that students with low creative thinking skills did not meet all the 
indicators of creative thinking. Students with moderate creative thinking abilities are 
able to meet indicators of fluency and originality (authenticity) but are less capable of 
flexibility and elaboration indicators. Students with high creative thinking abilities 
are able to meet all indicators of creative thinking. 
Keywords: creative thinking, PISA, space and shape 
1. PENDAHULUAN 
Matematika adalah ilmu pengetahuan yang mengajarkan kemampuan berpikir 
kritis, logis, penalaran dan kemampuan berpikir keratif (Moma, 2015). 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan dalam 
membangun pola pikir logis pada peserta didik (Permatasari & Wahyudin, 2017). 
Matematika bukan hanya tentang objek abstrak, perhitungan, ataupun simbol saja 
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melainkan juga berkaitan dengan pembentukan pola pikir peserta didik sehingga 
mampu menyelesaikan masalah dengan kreatif, kritis, logis, dan tepat (Eviliasani 
et al., 2018). Mengingat pentingnya matematika untuk dipelajari peserta didik 
maka perlu dilakukan pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan-
kemampuan yang digunakan untuk memecahkan masalah matematika, salah 
satunya kemampuan berpikir kreatif. 
Kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu kemampuan penting dalam 
dunia pendidikan. Kemampuan berpikir kreatif menjadi penentu keunggulan dan 
daya kompetitif suatu bangsa (Moma, 2015). Kemampuan berpikir kreatif akan 
menumbuhkan kreativitas yang mengarah pada wawasan baru dan kemampuan 
memahami masalah dengan pendekatan dan sudut pandang yang berbeda 
(Wahyudi et al., 2019). Kemampuan berpikir kreatif memungkinkan seseorang 
untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dari penemuan sebelumnya 
baik berupa gagasan ataupun karya yang nyata (Noviyana, 2017). Peserta didik 
akan lebih mudah menyelesaikan permasalahan matematika dengan adanya 
kemampuan berpikir kreatif. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan 
pembelajaran yang terfokus pada pengembangan kreativitas peserta didik (Noer, 
2013). 
Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan berpikir kreatif. Penelitian ini menggunakan empat indikator 
kemampuan berpikir kreatif yang diungkapkan oleh Kurnia et al. (2019:4) yaitu 
fluency, flexibility, elaboration, dan originality. Fluency berkaitan dengan 
kemampuan siswa dalam memahami informasi dalam soal. Flexibility berkaitan 
dengan kemampuan kemampuan seseorang dalam menciptakan berbagai kategori 
ide dan menemukan ide dari berbagai cara pandang. Elaboration merupakan 
kemampuan seseorang dalam memperbanyak ide dengan menjelaskan secara detail 
sehingga menciptakan ide yang lebih menarik. Originality merupakan kemampuan 




Kondisi di lapangan menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik di Indonesia masih rendah. Hasil penelitian Apriansyah & Ramdani 
(2018) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik di 
Indonesia tergolong rendah dengan tingkat persentase kurang dari 50%. 
Rendahnya kemampuan berpikir kreatif juga ditunjukkan dalam hasil penelitian 
Handayani et al. (2018) yang menyatakan bahwa siswa masih kesulitan dalam 
menyelesaikan soal PISA. Siswa belum mampu memberikan jawaban yang unik 
(kreatif) dan kurang terbiasa mengerjakan soal non rutin dalam proses 
pembelajaran matematika. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik belum 
optimal karena guru terlalu pasif untuk menggali pengetahuan dan pemahaman 
siswa mengenai berpikir kreatif (Azhari & Somakim, 2014).  
Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai cara untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui berbagai instrumen dan tes, 
salah satunya yaitu melalui tes PISA. PISA (Programme for International Student 
Assessment) adalah upaya kolaboratif antar negara-negara untuk memantau hasil 
sistem pendidikan secara internasional yang dilaksanakan setiap tiga tahun sekali 
(OECD, 2017). PISA adalah studi literasi untuk menilai siswa usia 15 tahun dalam 
kemampuan literasi membaca, literasi matematika, dan literasi sains (Ahyan et al., 
2014). PISA memuat 4 konten permasalahan yaitu Ruang dan Bentuk (Space and 
Shape), Perubahan dan Hubungan (Change and Relationship), Bilangan 
(Quantity), dan Probabilitas/Ketidakpastian (Uncertainly). Pada penelitian ini 
peneliti akan memilih konten space and shape (ruang dan bentuk). Space and 
shape (ruang dan bentuk) merupakan domain soal PISA yang berkaitan dengan 
konsep dan keterampilan mengenai topik geometri tradisional, visualisasi spasial, 
pengukuran dan aljabar (Handayani et al., 2018). Konten space and shape dipilih 
sebab konten ini berhubungan dengan geometri dimana penyelesaian masalahnya 
membutuhkan kemampuan berpikir kreatif. Selain itu, materi geometri sudah 
sangat familiar bagi siswa sebab sudah diajarkan sejak bangku SD dan diajarkan 
kembali saat SMP. 
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Hasil tes PISA menunjukkan bahwa kemampuan matematis peserta didik di 
Indonesia belum menunjukkan prestasi yang memuaskan. Berdasarkan hasil PISA 
tahun 2018 yang diumumkan oleh The Organisation of Economic Co-operation 
and Development (OECD), prestasi peserta didik di Indonesia dalam bidang 
matematika berada di peringkat 7 dari bawah (73) dengan skor rata-rata 379 dari 
skor rata-rata 489 (Tohir, 2019). Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil PISA 
peserta didik Indonesia adalah tidak terlatihnya peserta didik dalam menyelesaikan 
soal PISA (Murtiyasa & Perwita, 2020). Oleh karena itu perlu dilakukan pelatihan 
penyelesaian soal-soal matematika berorientasi PISA. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif 
dalam menyelesaikan soal matematika berorientasi PISA dengan konten Space 
and Shape pada siswa Sekolah Menengah Pertama dengan mengacu pada empat 
indikator berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran), flexibility (kelenturan), 
elaboration (perluasan), dan originality (keaslian). 
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta dengan subjek penelitian adalah siswa kelas IX. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes soal PISA konten space and 
shape dan diperkuat dengan wawancara. 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Triangulasi sumber dalam penelitian ini yaitu membandingkan 
hasil tes dan wawancara pada kedua subjek yang memiliki tingkatan kemampuan 
berpikir kreatif sama. Triangulasi Teknik yang digunakan yaitu membandingkan 
hasil analisis dari tes siswa dan dilanjutkan wawancara. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dalam penelitian ini 
yaitu membuang hal-hal yang tidak penting dalam wawancara. Penyajian data 
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merupakan kegiatan mengelompokkan dan menyajikan data hasil penelitian. 
Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Pada tahap ini peneliti merumuskan 
kesimpulan dari data-data yang telah dikumpulkan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi soal PISA konten space 
and shape tahun 2012. Berikut merupakan soal PISA yang digunakan dalam 
penelitian. 
1) Soal nomer 1 
Deni sedang merenovasi toko es krim miliknya. Area layanan dikelilingi oleh 
meja panjang penyajian (counter). Berikut adalah denah lantai untuk toko es 
krim milik Deni. 
 
Gambar 1. Soal nomor 1 
a) Deni berencana memasang lantai baru di toko. Berapa total luas lantai toko 
tanpa menghitung area layanan (service area) dan meja panjang penyajian 
(counter), apabila setiap persegi dalam denah mewakili 0,5 meter × 0,5 
meter? Gunakan minimal dua cara yang berbeda untuk menyelesaikan 
masalah! 






2) Soal nomor 2 
Pada sebuah tepi sungai terdapat bianglala raksasa seperti pada gambar di 
bawah ini. 
 
Gambar 2. Soal nomor 2 
Bianglala memiliki diameter 140 meter dan titik tertingginya 150 meter 
dari dasar sungai (bed of the river) yang berputar ke arah yang ditunjukkan 
oleh panah.  
a) John menaiki bianglala dan berangkat dari titik P. Jika bianglala berputar 
dengan kecepatan konstan dan roda melakukan satu putaran penuh dalam 
waktu tepat 40 menit, dimanakah posisi John setelah setengah jam? 
Gunakan minimal dua cara penyelesaian yang berbeda untuk memecahkan 
persoalan tersebut! 
b) Buatlah sebuah permasalahan yang setipe dengan permasalahan di atas dan 
sertakan penyelesaiannya! 
Berdasarkan rumus kriteria pengelompokkan yang diungkapkan oleh Slamet 
(2018 : 66), maka diperoleh kategori tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa 
seperti pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Kategori Tingkat Kemampuan Siswa 
Interval F Persentase Tingkatan Kemampuan 
 12 30,77% Rendah 
 17 43,59% Sedang 








Berdasarkan rekapitulasi data hasil tes siswa, setiap kategori dipilih 2 siswa 
sebagai subjek penelitian. Subjek dengan kemampuan berpikir kreatif tingkat 
rendah diberi kode S-R1 dan S-R2, subjek dengan kemampuan berpikir kreatif 
tingkat sedang diberi kode S-S1 dan S-S2, dan subjek dengan kemampuan berpikir 
kreatif tingkat tinggi diberi kode S-T1 dan S-T1. Kemampuan berpikir kreatif 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika berorientasi PISA dengan konten 
space and shape akan dijelaskan berdasarkan jawaban tes tertulis dan wawancara 
sebagai berikut. 
3.1  Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Rendah 
Berikut akan ditampilkan jawaban tes soal PISA konten space and shape oleh 




Gambar 3. Hasil Jawaban S-R Soal 
Nomor 1 Poin a 
Gambar 4. Hasil Jawaban S-R Soal Nomor 2 
Poin a 
  
3.1.1 Fluency (kelancaran) 
Pada soal nomor 1 dan 2 seperti tampak Gambar 3 dan Gambar 4, subjek tidak 
mampu memahami informasi yang terdapat dalam soal secara tepat. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil tes bahwa subjek tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dalam soal serta tidak mampu menyelesaikan permasalahan 
secara tepat. Pernyataan ini didukung dengan kutipan hasil wawancara sebagai 
berikut. 
P : Informasi apa yang kamu peroleh? Apa yang diketahui dan yang 
ditanyakan dalam soal tersebut? 
S-R : Tidak tau, saya kebingungan dalam soal ini 
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P  : Apa yang ditanyakan dalam soal ini? 
S-R : Luas 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek dengan kemampuan berpikir 
kreatif rendah tidak dapat memahami informasi pada soal secara tepat. Hasil 
pemaparan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eviliasani et 
al. (2018) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan dan kepercayaan 
diri yang rendah memiliki kemampuan fluency (kelancaran) yang rendah. 
3.1.2 Flexibility (kelenturan) 
Pada soal nomor 1 dan 2 seperti tampak Gambar 3 dan Gambar 4, subjek hanya 
mampu memperoleh satu cara penyelesaian dan belum tepat. Dengan kata lain 
dapat dikatakan bahwa subjek tidak mampu menemukan banyak cara 
penyelesaian suatu permasalahan. 
3.1.3 Elaboration (perluasan) 
Pada soal nomor 1 dan 2 seperti tampak Gambar 3 dan Gambar 4, subjek tidak 
mampu menguraikan jawaban secara benar dan rinci. Hal ini didukung dengan 
kutipan hasil wawancara sebagai berikut. 
P : Jelaskan secara rinci penyelesaian dari permasalahan nomor 1! 
S-R : Jadi luas lantainya 50 x 50 = 2500 cm dijadikan meter jadi 25 
Lalu dihitung luas totalnya 15 x 10 x 25 = 3750 m2. Kemudian 
service area dihitung sama counter 6 x 6 x 25 = 900 – 150 = 750. 
Terus luas lantainya 3750 – 750 = 3000 m2 
P : Jelaskan secara rinci bagaimana penyelesaian untuk nomor 2! 
S-R : Jadi itu rodanya melakukan satu putaran dalam 40 menit. Berarti 
150 berbanding 140 kelipatan. Itu caranya r x r x l sama dengan 140 
x 150 berbanding sepuluh dasarnya. Jadi 150 berkali 2 sama dengan 
300 panjang kincir air. Berarti John setelah setengah jam akan 
berada setengah jam di titik R dan S 
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Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa subjek tidak mampu menemukan penyelesaian yang tepat dan 
menguraikan jawaban secara benar dan rinci. 
3.1.4 Originality (keaslian) 
Berikut ini jawaban tes soal PISA konten space and shape oleh siswa 
kemampuan berpikir kreatif rendah terkait indikator originality. 
 
 
Gambar 5. Hasil Jawaban S-R Soal Nomor 
1 Poin b 
Gambar 6. Hasil Jawaban S-R 
Soal Nomor 2 Poin b 
 
Pada soal nomor 1 dan 2 seperti tampak Gambar 5 dan Gambar 6, subjek 
mampu menemukan permasalahan baru pada nomor 1 namun tidak mampu 
menyelesaikan secara tepat. Sedangkan pada nomor 2 subjek tidak mampu 
menemukan permasalahan baru. hal ini didukung dengan hasil wawancara 
sebagai berikut. 
P : Kamu membuat permasalahan sendiri atau sudah pernah diajarkan 
sebelumnya? 
S-R : Pernah dikasih guru les 
P : Untuk nomor 2 dapatkah kamu membuat permasalahan baru? 
S-R : Ini saya tidak bisa menjawab. Saya bingung 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek tidak mampu menemukan 




3.2  Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Sedang 
Berikut ini jawaban tes soal PISA konten space and shape oleh siswa 





Gambar 7. Hasil Jawaban S-S Soal Nomor 
1 Poin a 
Gambar 8. Hasil Jawaban S-S Soal 
Nomor 2 Poin b 
 
3.2.1 Fluency (kelancaran) 
Pada soal nomor 1 dan 2 seperti tampak Gambar 7 dan Gambar 8, subjek 
kurang mampu memahami informasi dalam soal. Hal ini dikarenakan subjek 
tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Peneliti selanjutnya 
melakukan wawancara sebagai berikut. 
P : Apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam permasalahan 
nomor 1? 
S-S : Diketahui setiap persegi dalam denah mewakili 0,5 meter x 0,5 meter 
P : Kemudian apa yang ditanyakan? 
S-S : Total luas lantai toko tanpa menghitung service area dan meja 
panjang penyajian atau counter 
P  : Coba kamu pahami lagi soal nomor 2. Informasi apa yang kamu 
peroleh? 
S-S : Diketahui diameter bianglala 140 meter dan titik tertingginya 150 
meter. Posisi awal John di P dan kecepatannya konstan. Ditanya 
posisi John setelah setengah jam 
Berdasarkan hasil wawancara ditunjukkan bahwa subjek mampu 
menyebutkan informasi pada soal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 




3.2.2 Flexibility (kelenturan) 
Pada soal nomor 1 dan 2 seperti tampak Gambar 7 dan Gambar 8, subjek hanya 
mampu menemukan satu cara penyelesaian secara tepat untuk nomor 2 namun 
kurang tepat untuk nomor 1. Hal ini di dukung dengan hasil wawancara sebagai 
berikut. 
P  : Selain cara yang kamu gunakan untuk nomor 1 dapatkah kamu 
menemukan cara yang lain? 
S-S : Tidak tau 
P :  Dapatkah kamu menemukan cara yang lain untuk menyelesaikan 
permasalahan nomor 2? 
S-S : Belum tau 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek tidak mampu memperoleh 
banyak cara penyelesaian suatu permasalahan. Pemaparan tersebut sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Mursidik et al. (Mursidik et al., 2015) yang 
menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kreatif sedang pada 
umumnya hanya mampu menemukan satu cara penyelesaian masalah 
matematika. 
3.2.3 Elaboration (perluasan) 
Pada soal nomor 1 dan 2 seperti tampak Gambar 7 dan Gambar 8, subjek 
mampu menguraikan jawaban secara rinci namun kurang lengkap dan kurang 
tepat. Hal ini dikarenakan subjek menggunakan cara yang kurang tepat untuk 
menyelesaikan persoalan pertama. Pernyataan ini didukung dengan kutipan 
hasil wawancara berikut. 
P  : Jelaskan secara rinci cara yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan nomor 1! 
S-S : Jadi dicari dulu luas seluruh lantai yang ada di denahnya. Totalnya 
ada 15 x 10 atau 150 kotak. Kemudian service area yang saya hitung 
ada 23 kotak. Jadi luas lantai tanpa service area ada 150 – 23 kotak 
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yaitu 127 kotak. Karena luas perseginya 0,5 x 0,5 atau 0,25 maka 
luas totalnya 127 x 0,25. Hasil akhirnya 31,75 meter persegi 
P : Bisa dijelaskan secara rinci cara yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal nomor 2 bagaimana? 
S-S : Di soal diketahui kalau satu putaran penuh menghabiskan waktu 40 
menit dengan kecepatan konstan. Berarti 40 menit adalah 4/4 
putaran. Jika dibagi berarti 10 menit sama dengan 1/4 putaran, 20 
menit sama dengan 2/4 putaran, dan 30 menit berarti 3/4 putaran. 
Jadi posisi John setelah 30 menit ada di 3/4 putaran yaitu di titik S 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek 
mampu menguraikan jawaban secara rinci namun kurang lengkap dan kurang 
tepat. 
3.2.4 Originality (keaslian) 
Berikut ini jawaban tes soal PISA konten space and shape oleh siswa 
kemampuan berpikir kreatif sedang terkait indikator originality. 
 
 




Gambar 10. Hasil Jawaban S-S Soal Nomor 2 Poin b 
 
Pada soal nomor 1 dan 2 seperti tampak Gambar 9 dan Gambar 10, subjek 
mampu membuat permasalahan baru dan menyelesaikannya secara tepat. 
Subjek mampu menemukan masalah dan penyelesaian menggunakan pemikiran 
sendiri. Hal ini di dukung dengan kutipan hasil wawancara peneliti dengan 
subjek sebagai berikut. 
P : Apakah permasalahan dan penyelesaian yang kamu buat ini sudah 
pernah kamu temui sebelumnya? Atau memang baru dibuat saat tes 
kemarin? 
S-S : Saya membuat sendiri 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek 
mampu membuat permasalahan baru dengan pemikiran sendiri dan 
menyelesaikannya secara tepat. 
3.3  Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Tinggi 
Berikut akan ditampilkan jawaban tes PISA konten space and shape oleh siswa 




Gambar 11. Hasil Jawaban S-T Soal 
Nomor 1 
Gambar 12. Hasil Jawaban S-T Soal 
Nomor 2 
 
3.3.1 Fluency (kelancaran) 
Pada soal nomor 1 dan 2 seperti tampak Gambar 11 dan Gambar 12, subjek 
mampu memahami informasi dalam soal dengan sangat baik. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil jawaban tersebut dimana subjek menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan dalam soal secara tepat. Selain itu subjek juga mampu 
menyelesaikan permasalahan secara tepat. 
3.3.2 Flexibility (kelenturan) 
Pada soal nomor 1 dan 2 seperti tampak Gambar 11 dan Gambar 12, subjek 
mampu menyelesaikan permasalahan menggunakan dua cara yang berbeda 
secara tepat. Hal ini didukung dengan kutipan hasil wawancara sebagai berikut. 
P  : Berapa cara yang kamu gunakan untuk menyelesaikan persoalan 
nomor 1? Jelaskan! 
S-T : Dua. Cara pertama saya bagi bangunnya jadi tiga yaitu entrace area 
dan setengah seating area, setengah seating area yang sisanya sama 
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entrace area kecuali bagian segitiga yang di depan service area itu, 
dan segitiga. Cara kedua menggunakan luas persegi panjang dan 
segitiga juga tetapi mencari luas total dulu baru dikurangi bangun 
yang tidak dihitung 
P  : Kamu menyelesaikan permasalahan dalam soal nomor 2 dengan 
menggunakan berapa cara? 
S-T : Dua 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek mampu 
menjawab pertanyaan menggunakan dua cara. Berdasarkan hasil tes dan 
wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek mampu memperoleh banyak cara 
penyelesaian suatu permasalahan. 
3.3.3 Elaboration (perluasan) 
Pada soal nomor 1 dan 2 seperti tampak Gambar 11 dan Gambar 12, subjek 
mampu menuliskan jawaban secara sistematis, rinci, dan tepat namun kurang 
lengkap. Hal ini dikarenakan subjek tidak menuliskan rumus bangun datar yang 
dihitung. Kutipan hasil wawancara peneliti dengan subjek adalah sebagai 
berikut. 
P  : Jelaskan secara rinci langkah-langkah penyelesaian untuk nomor 1! 
S-T : Saya bagi dulu bangunnya jadi tiga. Yang pertama bagian entrace 
area dan seating area. Lebarnya 5 kotak lantai dan panjangnya 15 
kotak lantai, dikali setengah semua. Lalu bangun kedua yang sisa 
entrace area dan seating area kecuali yang segitiga di depan counter. 
Lebarnya 5 lantai juga trus panjangnya 9 lantai. Ditambah segitiga 
di depan service area, panjang alasnya 3 lantai sama tingginya 4 
lantai. Trus luasnya di total gitu hasilnya 31,5.  
P : Jelaskan masing-masing cara untuk penyelesaian nomor 2! 
S-T : Cara pertama, kalau satu putaran itu kan terdiri dari 4 titik jadi 4/4 
membutuhkan waktu 40 menit. Jadi kalau 1/4 membutuhkan waktu 10 
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menit. Jadi kalau 30 menit ya 3/4, yaitu di posisi S. Cara yang kedua 
cari keliling dulu. Kelilingnya kan 440 meter 
P  : 440 meter berasal darimana? 
S-T : Dari 22/7 dikali diameter 
  440 meter itu dalam waktu 40 menit. Jadi kalau 30 menit itu 330 
meter. 330 meter itu kan 3/4 dari 440. Jadi posisinya di titik S 
Berdasarkan kutipan wawancara dan hasil tes dapat disimpilkan bahwa 
subjek mampu menguraikan jawaban secara benar dan rinci namun kurang 
lengkap. 
3.3.4 Originality (keaslian) 
Pada soal nomor 1 dan 2 seperti tampak Gambar 11 dan Gambar 12, subjek 
mampu membuat pemasalahan baru dengan pemikiran sendiri dan 
menyelesaikannya dengan benar. Hal ini didukung dengan kutipan hasil 
wawancara sebgaai berikut. 
P  : Apakah kamu pernah menemui soal yang kamu buat ini sebelumnya? 
S-T : Belum. Saya membuat sendiri 
Dengan demikian berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa subjek mampu menemukan masalah baru dengan 
pemikiran sendiri dan menyelesaikan permasalahan secara tepat. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian dari jawaban tes dan wawancara 
yang telah dilakukan terhadap subjek penelitian mengenai kemampuan berpikir 
kreatif dalam menyelesaikan soal matematika berorientasi PISA dengan konten 
space and shape didapatkan bahwa subjek penelitian memiliki kemampuan 
yang berbeda berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan 
yang dibawa dari lahir dan dapat dikembangkan dengan bantuan fasilitator 
sehingga kemampuan setiap individu tidak sama (Azhari & Somakim, 2014).  
Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tingkat rendah kurang baik 
dalam segala indikator berpikir kreatif. Siswa tidak memenuhi indikator 
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berpikir kreatif fluency (kelancaran), flexibility (kelenturan), elaboration 
(perluasan), dan originality (keaslian). Hal ini terbukti dari hasil tes dan 
wawancara kedua siswa tidak mampu memahami informasi dalam soal dengan 
tepat, hanya mampu menemukan satu cara penyelesaian masalah dan kurang 
tepat, tidak menguraikan jawabannya secara rinci, serta tidak mampu membuat 
permasalah dan menyelesaikannya dengan benar.  
Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tingkat sedang mampu 
memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif fluency (kelancaran) dan 
originality (keaslian) dengan baik sedangkan pada indikator flexibility 
(kelenturan) dan elaboration (perluasan) masih kurang atau sedang. 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa mampu memahami informasi 
dalam soal dan mampu menemukan permasalahan baru dengan pemikiran 
sendiri serta menyelesaikannya secara tepat. Akan tetapi siswa hanya mampu 
menemukan satu cara penyelesaian serta kurang lengkap dan kurang tepat. Pada 
kemampuan elaboration (perluasan), siswa kurang tepat dalam menjawab soal 
nomor 1 dan mampu menjawab soal nomor 2 dengan tepat. Akan tetapi siswa 
mampu menemukan strategi penyelesaian yang benar. 
Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tingkat tinggi mampu 
memenuhi indikator berpikir kreatif fluency (kelancaran), flexibility 
(kelenturan), dan originality (keaslian) dengan sangat baik, sedangkan pada 
elaboration (perluasan) tergolong baik. Berdasarkan hasil tes dan wawancara 
siswa mampu memahami informasi dalam soal dengan sangat baik dan mampu 
menemukan banyak cara penyelesaian suatu permasalahan secara tepat serta 
menguraikan jawaban secara rinci dan benar namun kurang lengkap. Siswa 
mampu menemukan permasalahan baru dengan pemikiran sendiri dan 
menyelesaikannya secara tepat. Pemaparan tersebut sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Damayanti & Sumardi (2018) yang menyatakan bahwa siswa 
dengan kemampuan berpikir kreatif tingkat tinggi mampu memenuhi indikator 
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berpikir kreatif fluency (kelancaran), flexibility (kelenturan), dan originality 
(keaslian) dengan sangat baik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Eviliasani et al. (2018) mengenai kemampuan berpikir kreatif  pada siswa kelas 
VIII pada materi bangun datar segi empat ditinjau dari kepercayaan diri siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kepercayaan diri 
tinggi (KDT) akan memiliki kemampuan berpikir kreatif tingkat tinggi pada 
indikator fluency (kelancaran), flexibility (kelenturan), dan originality 
(keaslian). Siswa yang memiliki kepercayaan diri sedang (KDS) akan memiliki 
kemampuan berpikir kreatif tingkat sedang pada indikator flexibility 
(kelancaran). Siswa dengan kepercayaan diri rendah akan memiliki kemampuan 
berpikir kreatif rendah pada indikator fluency (kelancaran), flexibility 
(kelenturan), elaboration (perluasan), dan originality (keaslian). 
Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
berorientasi PISA tergolong masih rendah dan perlu ditingkatkan. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa terdapat 30,77% 
siswa dengan kemampuan bepikir kreatif rendah, 43,59% siswa dengan 
kemampuan bepikir kreatif sedang, dan 25,64% siswa dengan kemampuan 
bepikir kreatif tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Handayani et al. (2018) yang menganalisis kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal matematika adopsi 
PISA. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat banyak siswa yang berada 
pada level kurang kreatif atau tidak dapat memenuhi ketiga indikator tersebut. 
Hal ini disebabkan karena siswa tidak mampu menemukan beragam cara 
penyelesaian dari masalah yang disajikan. Selain itu siswa kesulitan 
mengerjakan soal matematika adopsi PISA karena tidak terbiasa mengerjakan 
soal-soal non rutin dalam pembelajaran. 
Hasil penelitian Arista & Mahmudi (2020) mengenai kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal open-ended PISA 
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berdasarkan pada level sekolah menyatakan bahwa  kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal open-ended PISA secara 
keseluruhan perlu ditingkatkan lagi baik pada sekolah dengan level tinggi, 
sedang, ataupun pada level rendah. Rata-rata kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa pada sekolah dengan level tinggi dalam kategori cukup, pada 
sekolah dengan level sedang dalam kategori kurang, dan pada sekolah dengan 
level rendah dalam kategori cukup. 
Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa SMP juga ditunjukkan 
dalam hasil penelitian Andiyana et al. (2018) yang menyatakan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif matematis pada siswa SMP di Desa Ngamprah 
terhadap materi bangun ruang sangat rendah. Hal ini dibuktikan dengan rata-
rata presentase sebesar 51%. Indikator flexibility merupakan indikator yang 
paling dipahami siswa yaitu 87,5% menunjukkan bahwa sebagian siswa dapat 
berpikir lancar dalam menyelesaikan soal, indikator fluency 56,3%, indikator 
elaborasi 50% dan indikator originality 50% serta 12,5%. Siswa tidak mampu 
menuliskan jawaban dengan tepat. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya mengenai kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal 
matematika berorientasi PISA dengan konten space and shape didapat kesimpulan 
sebagai berikut. 
1) Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif rendah, kemampuannya masih 
kurang dalam seluruh indikator berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran), 
flexibility (kelenturan), elaboration (perluasan), dan originality (keaslian). 
Siswa tidak mampu atau kurang memahami informasi yang terdapat dalam soal, 
tidak mampu menemukan banyak cara penyelesaian suatu masalah, tidak 
mampu menguraikan jawaban secara benar dan rinci, serta tidak mampu 
menemukan masalah baru dan menyelesaikannya secara tepat. 
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2) Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif sedang mampu memenuhi indikator 
kemampuan berpikir kreatif fluency (kelancaran) dan originality (keaslian) 
dengan baik sedangkan pada indikator flexibility (kelenturan) dan elaboration 
(perluasan) masih kurang atau sedang. Siswa mampu memahami informasi 
dalam soal dengan baik dan mampu menemukan masalah baru dengan 
pemikiran sendiri dan menyelesaikannya secara tepat, namun siswa tidak 
mampu menemukan banyak cara penyelesaian yang tepat. Siswa mampu 
menguraikan jawabannya secara rinci dengan langkah-langkah yang benar 
namun kurang lengkap dan kurang tepat. 
3) Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi mampu memenuhi seluruh 
indikator berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran), flexibility (kelenturan), dan 
originality (keaslian) dengan sangat baik dan indikator elaboration (perluasan) 
dengan baik. Siswa mampu memahami informasi dalam soal dengan sangat 
baik, mampu menemukan banyak cara penyelesaian suatu masalah, dan mampu 
menemukan masalah baru dengan pemikiran sendiri dan menyelesaikannya 
secara tepat. Siswa juga mampu menguraikan jawabannya secara benar dan 
rinci namun kurang lengkap. 
Kemampuan berpikir kreatif dapat dikembangkan dengan cara Latihan 
soal-soal terbuka misalnya dengan menggunkana soal PISA. Guru sebaiknya 
memberikan soal-soal non rutin seperti soal PISA agar siswa terbiasa 
menyelesaikan soal-soal non rutin. Pemberian soal PISA juga mampu 
membantu guru untuk menilai, mengukur, dan meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa. 
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